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Abstract. This article presents a theoretical review of organizational control systems with emphasis on adherence 

to stringent control mechanisms. Through a qualitative literature review approach, this study examines three 

interconnected control dimensions: result control, action control, and personal-cultural control. The findings 

indicate that effective organizational control requires an integrative approach that combines formal mechanisms 

such as performance targets and standard operating procedures with informal aspects including values and 

organizational culture. Result control provides direction through clear performance indicators, action control 

ensures work processes comply with established standards, while personal-cultural control strengthens internal 

compliance through value internalization. This study contributes to management control system theory by 

emphasizing the importance of integrated control approaches and highlighting the roles of goal communication, 

value internalization, action tracking, and behavioral reinforcement as key elements in building organizational 

compliance. Practically, this article offers recommendations for organizational leaders in designing balanced, 

effective, and sustainable control systems that support organizational goal achievement without undermining 

employee flexibility and creativity.  

 

Keywords Action Control, Behavioral Reinforcement, Cultural Control, Management Control System, 
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Abstrak Artikel ini menyajikan kajian teoretis mengenai sistem pengendalian organisasi dengan penekanan pada 

ketaatan terhadap mekanisme pengendalian yang ketat. Melalui pendekatan literature review kualitatif, penelitian 

ini mengkaji tiga dimensi pengendalian yang saling terkait: pengendalian hasil, pengendalian tindakan, dan 

pengendalian personal-budaya. Temuan menunjukkan bahwa pengendalian organisasi yang efektif memerlukan 

pendekatan integratif yang menggabungkan mekanisme formal seperti penetapan target kinerja dan standar 

operasional prosedur dengan aspek informal berupa nilai dan budaya organisasi. Pengendalian hasil memberikan 

arah melalui indikator kinerja yang jelas, pengendalian tindakan memastikan proses kerja sesuai standar yang 

ditetapkan, sedangkan pengendalian personal-budaya memperkuat kepatuhan internal melalui internalisasi nilai. 

Kajian ini berkontribusi terhadap teori sistem pengendalian manajemen dengan menegaskan pentingnya 

pendekatan pengendalian yang integratif serta menyoroti peran komunikasi tujuan, internalisasi nilai, pelacakan 

tindakan, dan penguatan perilaku sebagai elemen kunci dalam membangun kepatuhan organisasi. Secara praktis, 

artikel ini memberikan rekomendasi bagi pimpinan organisasi dalam merancang sistem pengendalian yang 

seimbang, efektif, dan berkelanjutan untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi tanpa mengorbankan 

fleksibilitas dan kreativitas karyawan. 

 

Kata Kunci: Kepatuhan Organisasi, Pengendalian Budaya, Pengendalian Hasil, Pengendalian Tindakan, 

Penguatan Perilaku, Pengukuran Kinerja, Sistem Pengendalian Manajemen. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Dalam konteks organisasi modern, pencapaian tujuan tidak hanya ditentukan oleh 

perencanaan yang baik, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam memastikan bahwa 

seluruh aktivitas berjalan sesuai dengan arah yang telah ditetapkan (Jukka & Pellinen, 2020; 

Matsuo, Matsuo, & Arai, 2021; Raucci, Paolini, & Di Vincenzo, 2024). Sistem pengendalian 

menjadi instrumen penting bagi manajemen untuk mengarahkan perilaku individu dan 
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kelompok agar selaras dengan tujuan organisasi. Pengendalian yang ketat diperlukan untuk 

menjamin bahwa sumber daya organisasi digunakan secara efektif dan efisien, serta untuk 

meminimalkan risiko penyimpangan dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab (Cha & 

Wong-On-Wing, 2025; Malmi, Kolehmainen, & Granlund, 2023). Sistem pengendalian yang 

ketat tidak semata-mata berorientasi pada pengawasan yang bersifat represif, melainkan 

berfungsi sebagai mekanisme pengarah yang memastikan konsistensi antara perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi kinerja. Melalui pengendalian yang jelas dan terstruktur, organisasi 

dapat membangun kepatuhan, disiplin, serta akuntabilitas di antara para anggotanya. Dengan 

demikian, sistem pengendalian yang kuat menjadi fondasi penting dalam menjaga stabilitas 

dan keberlanjutan kinerja organisasi (Einhorn, Fietz, Guenther, & Guenther, 2024; Fitri, 

Syukur, & Faradiba, 2024).   

Untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut, organisasi perlu menerapkan sistem 

pengendalian yang komprehensif melalui pengendalian hasil, pengendalian tindakan, dan 

pengendalian personal atau budaya. Pengendalian hasil berfokus pada penetapan target kinerja 

yang jelas serta pengukuran capaian yang objektif dan relevan. Melalui mekanisme ini, 

organisasi dapat memastikan bahwa hasil kerja yang dicapai sejalan dengan tujuan strategis 

yang telah ditetapkan (Lopez-Valeiras, Gomez-Conde, Naranjo-Gil, & Malagueño, 2024). Di 

sisi lain, pengendalian tindakan menekankan pada pengawasan terhadap proses dan perilaku 

kerja agar setiap aktivitas dilakukan sesuai dengan aturan dan prosedur yang berlaku. 

Pengendalian ini penting untuk mencegah terjadinya penyimpangan dalam pelaksanaan tugas, 

sekaligus memastikan bahwa cara kerja yang digunakan telah sesuai dengan standar organisasi. 

Sementara itu, pengendalian personal atau budaya berperan dalam membentuk nilai, norma, 

dan etika kerja yang tertanam dalam diri anggota organisasi (Lu, Yang, & Thomas, 2021). 

Pengendalian berbasis budaya memungkinkan individu untuk tetap berperilaku sesuai harapan 

organisasi, bahkan tanpa pengawasan langsung yang terus-menerus. (Burney, Radtke, & 

Widener, 2025). 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji sistem pengendalian organisasi sebagai 

instrumen penting dalam meningkatkan kinerja dan kepatuhan individu terhadap tujuan 

organisasi. Kajian-kajian tersebut umumnya menyoroti pengendalian hasil melalui penetapan 

target dan pengukuran kinerja, pengendalian tindakan melalui penerapan standar operasional 

prosedur dan pengawasan proses kerja, serta pengendalian personal atau budaya melalui 

internalisasi nilai dan norma organisasi (Héroux & Roussy, 2020). Hasil penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa masing-masing bentuk pengendalian memiliki peran signifikan dalam 

mencegah penyimpangan dan mendorong perilaku kerja yang sesuai dengan tujuan organisasi 
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(Patel, 2024). Namun demikian, sebagian besar penelitian masih membahas jenis pengendalian 

tersebut secara parsial dan belum banyak mengintegrasikannya dalam satu kerangka 

konseptual yang utuh. 

Berdasarkan celah tersebut, kebaruan artikel ini terletak pada penyajian kajian teoretis 

yang mengintegrasikan pengendalian hasil, pengendalian tindakan, dan pengendalian personal 

atau budaya sebagai satu sistem pengendalian yang saling melengkapi dan menekankan 

pentingnya ketaatan terhadap pengendalian yang ketat. Artikel ini juga menyoroti peran 

komunikasi tujuan, internalisasi nilai, pelacakan tindakan, serta penguatan perilaku sebagai 

elemen kunci dalam membangun kepatuhan organisasi.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara teoretis 

konsep sistem pengendalian organisasi dengan menitikberatkan pada pengendalian hasil, 

pengendalian tindakan, dan pengendalian budaya. Kontribusi artikel ini diharapkan dapat 

memperkaya kajian akademik dalam bidang sistem pengendalian manajemen, khususnya 

dalam memahami pentingnya penerapan pengendalian yang ketat dan terintegrasi. Selain itu, 

secara praktis artikel ini dapat menjadi rujukan bagi pimpinan dan praktisi organisasi dalam 

merancang dan menerapkan sistem pengendalian yang efektif guna mendukung pencapaian 

tujuan organisasi secara berkelanjutan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Sistem Pengendalian Manajemen 

Sistem pengendalian manajemen merupakan seperangkat mekanisme, prosedur, dan 

proses yang dirancang oleh manajemen untuk memastikan bahwa aktivitas organisasi berjalan 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Sistem ini berfungsi sebagai alat bagi manajemen 

untuk mengarahkan, memantau, dan mengevaluasi perilaku serta kinerja individu maupun unit 

kerja dalam organisasi. Melalui sistem pengendalian, manajemen dapat memastikan bahwa 

strategi dan kebijakan organisasi diimplementasikan secara konsisten dalam praktik 

operasional sehari-hari. 

Secara konseptual, sistem pengendalian manajemen tidak hanya berfokus pada 

pengawasan hasil akhir, tetapi juga mencakup pengendalian terhadap proses, tindakan, serta 

nilai dan budaya yang berkembang dalam organisasi. Dengan demikian, sistem pengendalian 

manajemen bersifat komprehensif karena mengintegrasikan aspek formal seperti aturan, 

prosedur, dan pengukuran kinerja dengan aspek informal berupa nilai, norma, dan komitmen 

individu terhadap tujuan organisasi. 
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Tujuan utama sistem pengendalian manajemen adalah untuk memastikan tercapainya 

tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Pengendalian berfungsi sebagai sarana untuk 

menyelaraskan kepentingan individu dengan kepentingan organisasi sehingga seluruh anggota 

organisasi bertindak sesuai dengan arah dan strategi yang telah ditetapkan. Selain itu, sistem 

pengendalian juga bertujuan untuk mencegah dan meminimalkan terjadinya penyimpangan 

dalam pelaksanaan tugas dan penggunaan sumber daya organisasi. 

Dalam praktiknya, sistem pengendalian memiliki beberapa fungsi penting, antara lain 

sebagai alat perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kinerja. Melalui pengendalian, manajemen 

dapat menetapkan standar kinerja, memantau realisasi pelaksanaan, serta melakukan evaluasi 

terhadap hasil yang dicapai. Fungsi ini memungkinkan organisasi untuk melakukan tindakan 

korektif secara tepat apabila ditemukan adanya kesenjangan antara target yang direncanakan 

dan kinerja aktual. 

Sistem pengendalian manajemen memiliki hubungan yang erat dengan pencapaian 

kinerja organisasi. Pengendalian yang dirancang dan diterapkan secara efektif dapat 

meningkatkan kejelasan tujuan, memperkuat akuntabilitas, serta mendorong perilaku kerja 

yang produktif. Dengan adanya sistem pengendalian yang jelas, individu dalam organisasi 

memahami apa yang diharapkan dari mereka, bagaimana kinerja mereka diukur, dan 

konsekuensi dari pencapaian atau kegagalan dalam memenuhi target. 

Sebaliknya, sistem pengendalian yang lemah atau tidak konsisten dapat berdampak 

negatif terhadap kinerja organisasi. Ketidakjelasan standar, lemahnya pengawasan, serta 

absennya evaluasi yang berkelanjutan dapat menyebabkan penurunan motivasi dan 

meningkatnya risiko penyimpangan perilaku. Oleh karena itu, penerapan sistem pengendalian 

manajemen yang tepat dan terintegrasi menjadi faktor kunci dalam mendukung pencapaian 

kinerja organisasi secara optimal dan berkelanjutan.  

Teori Pengendalian Hasil (Result Control) 

Pengendalian hasil (result control) merupakan mekanisme pengendalian manajemen 

yang berfokus pada pencapaian output atau hasil kerja tertentu. Dalam pendekatan ini, 

manajemen menetapkan target kinerja dan mengevaluasi kinerja individu atau unit kerja 

berdasarkan tingkat pencapaian terhadap target tersebut. Pengendalian hasil menekankan pada 

apa yang dicapai, sementara cara pencapaian hasil diberikan fleksibilitas selama tetap berada 

dalam koridor tujuan organisasi. 

Target kinerja dan indikator hasil memegang peran penting dalam efektivitas result 

control. Target yang jelas, realistis, dan terukur memungkinkan evaluasi kinerja dilakukan 

secara objektif serta memberikan arah yang pasti bagi karyawan. Agar pengendalian hasil 
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berjalan optimal, target kinerja perlu dikomunikasikan secara jelas dan diinternalisasi oleh 

individu yang bertanggung jawab, sehingga mendorong pemahaman, komitmen, dan motivasi 

dalam pencapaian tujuan organisasi. 

Efektivitas result control dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kompetensi 

karyawan, tingkat kendali individu terhadap hasil yang diukur, kewajaran target kinerja, serta 

partisipasi karyawan dalam penetapan tujuan. Apabila faktor-faktor tersebut terpenuhi, 

pengendalian hasil dapat berfungsi sebagai alat pengendalian yang efektif dalam meningkatkan 

kinerja dan kepatuhan organisasi. 

Teori Pengukuran Kinerja 

Kinerja merupakan tingkat pencapaian hasil kerja individu atau organisasi dalam 

melaksanakan tugas sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pengukuran kinerja adalah 

proses sistematis untuk menilai tingkat pencapaian tersebut melalui indikator dan standar 

tertentu. Dalam konteks sistem pengendalian manajemen, pengukuran kinerja berfungsi untuk 

memberikan informasi mengenai sejauh mana hasil kerja telah sesuai dengan target yang 

direncanakan. 

Agar pengukuran kinerja efektif, indikator yang digunakan harus memenuhi prinsip 

validitas dan reliabilitas. Validitas menunjukkan bahwa ukuran kinerja benar-benar 

merepresentasikan aspek kinerja yang ingin dinilai, sedangkan reliabilitas berkaitan dengan 

konsistensi hasil pengukuran apabila dilakukan secara berulang. Selain itu, pengukuran kinerja 

harus bersifat objektif dan didasarkan pada data yang dapat diverifikasi, sehingga penilaian 

tidak dipengaruhi oleh subjektivitas penilai. 

Ketepatan waktu dalam pengukuran kinerja juga menjadi faktor penting dalam sistem 

pengendalian. Informasi kinerja yang diperoleh secara tepat waktu memungkinkan manajemen 

untuk segera melakukan evaluasi dan tindakan korektif apabila terjadi penyimpangan. Dengan 

demikian, pengukuran kinerja tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai 

instrumen pengendalian yang membantu organisasi dalam mengarahkan perilaku kerja dan 

meningkatkan pencapaian tujuan secara berkelanjutan. 

Pengendalian Tindakan, Penguatan Perilaku, dan Pengendalian Personal–Budaya 

Pengendalian tindakan (action control) merupakan mekanisme pengendalian yang 

berfokus pada pengawasan terhadap proses dan perilaku kerja individu agar sesuai dengan 

aturan dan prosedur yang telah ditetapkan. Dalam pengendalian ini, organisasi tidak hanya 

menilai hasil akhir, tetapi juga memastikan bahwa cara atau proses pencapaian hasil dilakukan 

secara benar (Chown, 2021). Pengawasan terhadap perilaku kerja dilakukan melalui penerapan 
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standar operasional prosedur (SOP) yang berfungsi sebagai pedoman kerja sekaligus alat 

kontrol untuk mencegah terjadinya penyimpangan dalam pelaksanaan tugas. 

Untuk memperkuat pengendalian tindakan, organisasi menerapkan pelacakan tindakan 

(action tracking), yaitu proses pemantauan dan pencatatan setiap tindakan atau keputusan yang 

diambil oleh individu atau unit kerja (Palazzi, Sentuti, & Sgrò, 2025). Pelacakan tindakan 

memungkinkan manajemen untuk memastikan bahwa aktivitas kerja dilaksanakan sesuai 

rencana, kebijakan, dan tanggung jawab yang telah ditetapkan. Melalui mekanisme ini, 

organisasi dapat dengan mudah mengidentifikasi kesalahan, pelanggaran, atau hambatan dalam 

proses kerja, serta melakukan evaluasi dan perbaikan secara tepat. 

Selain pengendalian terhadap tindakan, efektivitas sistem pengendalian juga didukung 

oleh penguatan perilaku (action reinforcement) yang berakar pada teori perilaku (behavioral 

theory). Penguatan perilaku bertujuan untuk membentuk dan mempertahankan perilaku kerja 

yang diinginkan melalui pemberian konsekuensi tertentu (Otasowie, Aigbavboa, Oke, & 

Adekunle, 2023). Dalam konteks organisasi, penguatan dapat berupa positive reinforcement 

seperti penghargaan dan pujian, negative reinforcement berupa penghilangan kondisi yang 

tidak menyenangkan, serta punishment sebagai konsekuensi atas perilaku yang tidak sesuai. 

Penerapan penguatan perilaku yang tepat dapat meningkatkan kepatuhan terhadap aturan serta 

mendorong peningkatan kinerja individu dan organisasi. 

Lebih lanjut, sistem pengendalian juga dapat diterapkan melalui pengendalian personal 

dan budaya (cultural control), yang menekankan peran nilai, norma, dan etika kerja dalam 

membentuk perilaku individu (Ehizele, Ayamolowo, Ishola, & Foláyan, 2025). Personel 

controls dilakukan dengan memastikan bahwa individu yang direkrut, dilatih, dan 

dikembangkan memiliki kompetensi serta sikap yang sejalan dengan tujuan organisasi. 

Sementara itu, cultural controls berfungsi sebagai alat kontrol sosial yang mendorong individu 

untuk bertindak sesuai harapan organisasi karena adanya kesamaan nilai dan rasa tanggung 

jawab moral. 

Pengendalian berbasis budaya memungkinkan organisasi untuk membangun kepatuhan 

internal tanpa ketergantungan penuh pada pengawasan langsung. Ketika nilai dan norma 

organisasi telah terinternalisasi dengan baik, individu akan secara sukarela mengarahkan 

perilakunya sesuai dengan tujuan organisasi. Dengan demikian, integrasi antara pengendalian 

tindakan, penguatan perilaku, dan pengendalian personal atau budaya menjadi pendekatan 

pengendalian yang efektif dan berkelanjutan dalam mendukung pencapaian kinerja organisasi.  
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode literature review. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mengkaji 

konsep, teori, serta pemikiran ilmiah terkait sistem pengendalian organisasi secara mendalam, 

bukan untuk menguji hubungan antar variabel secara statistik (Farrukh & Sajjad, 2023). 

Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menafsirkan dan mensintesis berbagai pandangan 

teoretis yang relevan dengan topik kajian. Metode literature review digunakan untuk menelaah 

dan merangkum temuan-temuan ilmiah yang telah dipublikasikan sebelumnya mengenai 

sistem pengendalian hasil, pengendalian tindakan, serta pengendalian personal atau budaya 

(Varsha P S, Chakraborty, & Kar, 2024). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi pola pemikiran, persamaan, dan perbedaan antar konsep, serta merumuskan 

pemahaman yang lebih komprehensif terkait ketaatan terhadap sistem pengendalian dalam 

organisasi. 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari literatur ilmiah yang relevan dengan topik 

sistem pengendalian organisasi. Literatur tersebut meliputi buku teks manajemen pengendalian 

yang membahas konsep dasar dan pengembangan teori pengendalian, jurnal ilmiah nasional 

dan internasional yang memuat hasil penelitian dan kajian teoretis, serta artikel ilmiah lain yang 

memiliki keterkaitan langsung dengan pengendalian hasil, pengendalian tindakan, dan 

pengendalian budaya organisasi. Pemilihan sumber data dilakukan dengan mempertimbangkan 

relevansi topik, kredibilitas penerbit, serta kontribusi teoretis yang diberikan oleh masing-

masing literatur terhadap pembahasan sistem pengendalian organisasi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara sistematis dengan 

menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan sistem pengendalian organisasi, result control, 

action control, dan cultural control. Literatur yang diperoleh kemudian diseleksi berdasarkan 

kesesuaian topik dan kedalaman pembahasan untuk memastikan bahwa sumber yang 

digunakan relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, literatur yang telah terseleksi 

dikelompokkan ke dalam tema-tema kajian sesuai dengan jenis sistem pengendalian yang 

dibahas. Analisis data dilakukan dengan cara menelaah, membandingkan, dan mensintesis 

konsep-konsep teoretis dari berbagai sumber untuk memperoleh pemahaman yang utuh 

mengenai mekanisme dan peran sistem pengendalian yang ketat dalam organisasi. Hasil 

analisis tersebut kemudian disajikan secara deskriptif-analitis sebagai dasar pembahasan dan 

penarikan kesimpulan. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sintesis hasil kajian literatur 

Sintesis hasil kajian literatur menunjukkan bahwa sistem pengendalian manajemen 

merupakan mekanisme yang esensial dalam memastikan ketercapaian tujuan organisasi 

melalui pengaturan perilaku dan kinerja individu. Literatur yang dikaji menegaskan bahwa 

pengendalian hasil, pengendalian tindakan, serta pengendalian personal atau budaya memiliki 

peran yang saling melengkapi dalam membangun kepatuhan dan akuntabilitas organisasi. 

Pengendalian hasil memberikan arah melalui target dan indikator kinerja, sementara 

pengendalian tindakan memastikan bahwa proses kerja berjalan sesuai dengan standar dan 

prosedur yang ditetapkan (Bracci, Mouhcine, Rana, & Wickramasinghe, 2022). Di sisi lain, 

pengendalian personal dan budaya berfungsi memperkuat pengendalian formal dengan 

membentuk nilai dan norma yang mengarahkan perilaku individu secara internal. 

 

Gambar1.  konseptual integratif. 

Keterkaitan antar jenis sistem pengendalian terlihat dari bagaimana masing-masing 

mekanisme saling memperkuat satu sama lain seperti dalam gambar 1. Pengendalian hasil akan 

sulit berjalan efektif apabila tidak didukung oleh pengendalian tindakan yang memastikan 

proses pencapaian target dilakukan secara benar. Demikian pula, pengendalian tindakan akan 

menjadi lebih efektif apabila diperkuat oleh penguatan perilaku serta budaya organisasi yang 

mendorong kepatuhan tanpa harus selalu mengandalkan pengawasan langsung. Integrasi antara 

pengendalian formal dan informal menjadi kunci dalam menciptakan sistem pengendalian yang 

konsisten dan berkelanjutan (Dimes & de Villiers, 2020). 

Dari sisi praktik organisasi, teori-teori sistem pengendalian memiliki relevansi yang 

tinggi dengan kondisi nyata yang dihadapi organisasi, baik di sektor publik maupun swasta 

(Yang, 2025). Organisasi yang menerapkan target kinerja yang jelas, pengukuran yang objektif, 
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serta pengawasan proses kerja yang terstruktur cenderung memiliki tingkat disiplin dan 

akuntabilitas yang lebih baik. Selain itu, praktik internalisasi nilai dan budaya kerja yang kuat 

terbukti mampu mendorong perilaku kerja yang selaras dengan tujuan organisasi, bahkan 

ketika pengawasan langsung bersifat terbatas(Valencia, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa 

sistem pengendalian tidak hanya berfungsi sebagai alat kontrol, tetapi juga sebagai sarana 

pembentukan perilaku dan budaya kerja. 

Meskipun demikian, penerapan sistem pengendalian yang ketat juga memiliki 

kelebihan dan keterbatasan. Di satu sisi, pengendalian yang ketat mampu mengurangi 

penyimpangan, meningkatkan konsistensi kerja, serta memperjelas tanggung jawab individu 

(Al Astal et al., 2025). Namun, di sisi lain, pengendalian yang terlalu kaku berpotensi 

menurunkan fleksibilitas, kreativitas, dan motivasi intrinsik karyawan. Oleh karena itu, 

literatur menekankan pentingnya keseimbangan antara ketegasan pengendalian dan ruang bagi 

otonomi individu, sehingga sistem pengendalian dapat berfungsi secara optimal tanpa 

menimbulkan dampak negatif terhadap dinamika organisasi. 

Implikasi Teoretis dan Praktis 

Hasil kajian literatur dalam artikel ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

teori sistem pengendalian manajemen dengan menegaskan pentingnya pendekatan 

pengendalian yang bersifat integratif. Kajian ini menunjukkan bahwa pengendalian hasil, 

pengendalian tindakan, dan pengendalian personal atau budaya tidak dapat dipahami secara 

terpisah, melainkan sebagai satu kesatuan sistem yang saling melengkapi. Temuan ini 

memperkuat pandangan teoretis bahwa efektivitas sistem pengendalian tidak hanya ditentukan 

oleh mekanisme formal, tetapi juga oleh aspek informal yang berakar pada nilai dan budaya 

organisasi (Globerson, 2024). 
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Gambar 2. Implikasi. 

Selain itu, artikel ini memperkaya literatur pengendalian manajemen dengan 

menekankan peran komunikasi tujuan, internalisasi nilai, pelacakan tindakan, serta penguatan 

perilaku sebagai elemen kunci dalam membangun kepatuhan organisasi. Dengan demikian, 

kajian ini berkontribusi dalam memperluas pemahaman teoretis mengenai bagaimana sistem 

pengendalian yang ketat dapat dirancang dan diimplementasikan secara seimbang tanpa 

mengabaikan dimensi perilaku dan sosial dalam organisasi. 

Secara praktis, temuan kajian ini memberikan rekomendasi bagi manajemen organisasi 

untuk merancang sistem pengendalian yang tidak hanya berfokus pada pencapaian hasil, tetapi 

juga memperhatikan proses kerja dan pembentukan budaya organisasi. Manajemen disarankan 

untuk menetapkan target kinerja yang jelas dan realistis, didukung oleh indikator pengukuran 

yang objektif dan relevan, serta memastikan bahwa target tersebut dikomunikasikan dan 

dipahami oleh seluruh anggota organisasi. 

Selain itu, penerapan standar operasional prosedur yang jelas, mekanisme pelacakan 

tindakan, serta sistem penguatan perilaku yang adil dan konsisten dapat meningkatkan 

kepatuhan terhadap aturan dan mendorong kinerja yang optimal. Manajemen juga perlu 

mengembangkan nilai dan budaya kerja yang sejalan dengan visi organisasi agar kepatuhan 

dapat terbentuk secara internal, tanpa ketergantungan penuh pada pengawasan langsung. 
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Dengan pendekatan tersebut, organisasi diharapkan mampu menerapkan sistem pengendalian 

yang efektif, adaptif, dan berkelanjutan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan kajian teoretis dan tinjauan literatur yang telah dilakukan, penelitian ini 

menghasilkan beberapa kesimpulan penting terkait sistem pengendalian organisasi. Pertama, 

sistem pengendalian manajemen merupakan instrumen krusial dalam memastikan pencapaian 

tujuan organisasi melalui pengaturan perilaku dan kinerja individu secara terstruktur dan 

sistematis. Pengendalian yang efektif tidak hanya berfokus pada pengawasan hasil akhir, tetapi 

juga mencakup pengawasan terhadap proses, tindakan, serta pembentukan nilai dan budaya 

organisasi. 

Kedua, pengendalian hasil (result control), pengendalian tindakan (action control), dan 

pengendalian personal-budaya (personal-cultural control) memiliki peran yang saling 

melengkapi dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Pengendalian hasil memberikan arah 

yang jelas melalui penetapan target kinerja dan indikator yang terukur, memungkinkan evaluasi 

kinerja dilakukan secara objektif. Pengendalian tindakan memastikan bahwa proses pencapaian 

hasil dilakukan sesuai dengan standar operasional prosedur dan aturan yang berlaku, sehingga 

meminimalkan risiko penyimpangan dalam pelaksanaan tugas. Sementara itu, pengendalian 

personal-budaya memperkuat kedua mekanisme formal tersebut dengan membentuk nilai, 

norma, dan etika kerja yang terinternalisasi dalam diri individu, sehingga kepatuhan dapat 

terjadi secara sukarela tanpa ketergantungan penuh pada pengawasan langsung. 

Ketiga, efektivitas sistem pengendalian organisasi sangat ditentukan oleh beberapa 

elemen kunci, yaitu komunikasi tujuan yang jelas, internalisasi nilai organisasi, pelacakan 

tindakan yang sistematis, dan penguatan perilaku yang konsisten. Komunikasi tujuan yang 

efektif memastikan bahwa seluruh anggota organisasi memahami arah dan target yang harus 

dicapai. Internalisasi nilai membangun komitmen internal yang kuat terhadap tujuan 

organisasi. Pelacakan tindakan memungkinkan identifikasi dini terhadap penyimpangan, 

sedangkan penguatan perilaku mendorong konsistensi perilaku kerja yang diinginkan melalui 

sistem reward dan punishment yang adil. 

Keempat, penerapan sistem pengendalian yang ketat memiliki dampak positif terhadap 

disiplin, akuntabilitas, dan kinerja organisasi. Namun, pengendalian yang terlalu kaku dapat 

menimbulkan dampak negatif berupa penurunan fleksibilitas, kreativitas, dan motivasi 

intrinsik karyawan. Oleh karena itu, diperlukan keseimbangan antara ketegasan pengendalian 
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dengan pemberian ruang otonomi bagi individu agar sistem pengendalian dapat berfungsi 

optimal tanpa menghambat inovasi dan dinamika organisasi. 

Kelima, kajian ini menegaskan bahwa pendekatan pengendalian yang integratif lebih 

efektif dibandingkan penerapan satu jenis pengendalian secara parsial. Integrasi antara 

pengendalian formal (hasil dan tindakan) dengan pengendalian informal (personal-budaya) 

menciptakan sistem pengendalian yang komprehensif, adaptif, dan berkelanjutan. Dengan 

demikian, organisasi dapat membangun kepatuhan yang tidak hanya bersifat eksternal akibat 

pengawasan, tetapi juga kepatuhan internal yang berakar pada kesadaran dan komitmen 

individu terhadap nilai-nilai organisasi. 

Berdasarkan hasil kajian dan kesimpulan yang telah dirumuskan, penelitian ini 

memberikan beberapa saran yang ditujukan bagi berbagai pihak. Pertama, bagi manajemen dan 

pimpinan organisasi, disarankan untuk merancang dan menerapkan sistem pengendalian yang 

bersifat integratif dengan menggabungkan pengendalian hasil, pengendalian tindakan, dan 

pengendalian personal-budaya secara seimbang. Manajemen perlu menetapkan target kinerja 

yang jelas, realistis, dan terukur, serta mengomunikasikan target tersebut kepada seluruh 

anggota organisasi agar dipahami dan diinternalisasi dengan baik. Selain itu, manajemen juga 

perlu mengembangkan standar operasional prosedur yang jelas dan mudah dipahami, 

dilengkapi dengan mekanisme pelacakan tindakan yang efektif untuk memastikan bahwa setiap 

aktivitas dilaksanakan sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Kedua, organisasi perlu membangun budaya kerja yang kuat dan sejalan dengan visi serta 

nilai-nilai organisasi. Pembentukan budaya organisasi dapat dilakukan melalui program 

sosialisasi nilai, pelatihan karakter, dan keteladanan dari pimpinan. Dengan budaya kerja yang 

kuat, kepatuhan individu terhadap tujuan organisasi dapat terbentuk secara internal, sehingga 

mengurangi ketergantungan pada pengawasan langsung. Manajemen juga disarankan untuk 

menerapkan sistem penguatan perilaku yang adil dan konsisten, baik berupa penghargaan bagi 

kinerja yang baik maupun konsekuensi yang tegas terhadap pelanggaran aturan. 

Ketiga, dalam merancang sistem pengendalian, organisasi perlu memperhatikan 

keseimbangan antara ketegasan pengendalian dengan fleksibilitas yang diperlukan untuk 

mendorong kreativitas dan inovasi. Pengendalian yang terlalu kaku dapat menghambat inisiatif 

dan menurunkan motivasi intrinsik karyawan. Oleh karena itu, manajemen disarankan untuk 

memberikan ruang otonomi yang cukup bagi individu dalam melaksanakan tugas, selama tetap 

berada dalam koridor tujuan dan nilai organisasi. Pendekatan pengendalian yang adaptif dan 

responsif terhadap perubahan lingkungan juga penting untuk memastikan bahwa sistem 

pengendalian tetap relevan dan efektif dalam berbagai situasi. 
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Keempat, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian empiris yang 

menguji penerapan sistem pengendalian integratif dalam konteks organisasi tertentu, baik di 

sektor publik maupun swasta. Penelitian kuantitatif dapat dilakukan untuk menguji hubungan 

antara pengendalian hasil, pengendalian tindakan, dan pengendalian budaya terhadap kinerja 

organisasi. Selain itu, penelitian kualitatif mendalam dapat dilakukan untuk mengeksplorasi 

dinamika penerapan sistem pengendalian dalam situasi organisasi yang kompleks dan 

bagaimana organisasi mengatasi tantangan dalam implementasinya. Penelitian komparatif juga 

dapat dilakukan untuk membandingkan efektivitas sistem pengendalian di berbagai jenis 

organisasi atau budaya yang berbeda. 

Kelima, bagi praktisi dan konsultan manajemen, hasil kajian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi dalam memberikan rekomendasi kepada klien terkait desain dan implementasi sistem 

pengendalian manajemen. Praktisi disarankan untuk tidak hanya fokus pada aspek teknis 

pengendalian, tetapi juga memperhatikan aspek perilaku dan budaya organisasi. Pendekatan 

holistik yang mempertimbangkan dimensi formal dan informal dari sistem pengendalian akan 

menghasilkan solusi yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

Terakhir, organisasi perlu melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas sistem 

pengendalian yang diterapkan. Evaluasi dapat dilakukan melalui survei kepuasan karyawan, 

penilaian kinerja, audit internal, dan feedback dari berbagai pemangku kepentingan. Hasil 

evaluasi tersebut dapat menjadi dasar untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian sistem 

pengendalian agar tetap sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan organisasi. Dengan 

demikian, sistem pengendalian dapat berfungsi sebagai instrumen yang dinamis dan 

mendukung pencapaian tujuan organisasi secara optimal dan berkelanjutan. 
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